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Dewan Syariah Nasional-Majelis {Jlama Indonesia (DSN-MUD setela}r,

DONESIA

W

Menimbang

Mengingat : 1.

b.

c-

d.

bahwa kepemilikan bersama atas suatu harta dalam kehidupan
bsrmasyarakat dankegiataa bermuamalah, baik yang timbul karena
warisan, wasiat, pembelian, maupun sebab kepemilikan laiwrya,
kadang terjadi atau bahkan diperlukan;

bahwa kepemilikan bersama tersebut dikenal dalam fikih muamalah
sebagai Syirkah al-Milk, yang memiliki karalteristik dan ketentuan
hukum tersendiri;

bahwa dalam perkembanganrlyq Syirkah al-Milk dapat meqiadi
dasar bagi pengembangan produk di Lembaga Keuangan Syariah
(LKS), khususnya produk yang terkait dengan kepemilikan harta

bersama seperti pada Musyarakah Mutanaqishah;

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b dan c di atas,

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia memandang
perlu menetapkan fatwa tentang Syirkah Milk Mutanaqishah uahrk
dijadikan pedoman.

Firman Allah SWT:

a. Q.S, Shad (38): 24:

,{s.iiit ##'ab...
...fu r.t rulia c;rt:r

| -'-t 
-

"...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang yang bersyarikat
itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian lain,
kecuali orang yang beriman dan mengeriakcn rtmal saleh; dan
amat sedikitlah mereka ini..- "

b. Q.S.al-Qamar (54): 28:

p* ,-,y'"rF ,a;g.ia+ ;{it]iti p#S
"Beritahukan mereka bahwa air itu dibagi di antaru mereka
(dengan unta betina itu). Setiap pihak berhak mendapat giliran
minum. "
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c. Q.S. al-Ma'idah(5): 1:

.. "rr*i! t$;i giri l;$q{\
"Hai orangyang beriman! Penuhilah akfrd-akfrd itu..."

2. HadisNabi s.a.w.:
' a. Hadis Nabi iwayat Abu Dawud (yang dishahihkan oleh

al-Hakim), dari Abu Hurairah, Rasulullah s.a.w. bersabda:

tlr1 ,L4r* v.j"3;i.i.i; iJ u ,#"Pt .46 sl ,J& iur'+rl 3t

.W;y:r*tr,'&tt
"Allah SW berfirman: 'Aku adalah pihak ketiga dori dua orang
yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati
pihak yang lain. Jiko salal, satu pihak telah berkhiannt, Aku
keluar dari merekfr'."

b. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Jabir bin Abdillah:

$ta ,"f;.+il u 6 g:lcj.:il\'#3 * at ,Jv *t'ssx, ozz
.ir*,i6,ijfut *#Si:ii.jt *as

"Rasulullsh s.a.w. memutusksn adanya syufahpada setiap harta

ftersama) yang belum dibagi. Namun, jika batas-batas sudah
ditentukan dan jalan jalan sudah diatur denganielas, mska tidak
ada lagi hak syuf a,"a"

c. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Jabir bin Abdillah:

;*e i $. y $ a.9!uL,'#3 # a Jv *r ilv: '#
i1S *1 ,9,, bF ,2k).1r,'b$:,b -*:-:;'n'A+iS 4s 4 g)

,'611'dF utS is LU tlt;, t*; ;1,,

"Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam memutusksn adanya
syufah pada setiap (harta) ketnitraan yang belum dibagi, baik
berupa rumah maupun kebun (latrma). Tidak halal bagi Mitra
unluk menjual bagiannya hingga ia memberitahu (menm,varkan

lrepada) Mitranya (yang lain). Jika Mitranya (yang lai$ mau, ia
dapat mengarnbil (aliWmembeli) bagian tersebut; iika tidsk mau,

ia dapat melepaskannya- Jikn ia meniual tanpa memberi tahu
Mitrarrya (ysng lain), maka Mi*anya (yang lain) lebih berhak
atos bagiantersebut." 

,

d. Hadis Nabi riwayat Ahmad dari AMullah bin Mas'ud:

'j$i ,4u a,I L3. 
r,)as 

'uris ii -bK ,#. ub yrr lB ;a ?siS
&t b yt J-utnr'ai:+ ;IKS;JG ,';3r4 air iiil Jt ,jlirt JA
*S,rb 6d\kiil u" :'Sr;t ,,2\k ,#',#*Li3:JG , iJ"x3',ii'.

hrL **t * 6L\61
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161 Syirkah Milk Mutanaqishalt (Syirkah al-Milk al-Mutanaqishah) 3

"Pada hari Perang Ba ar, kami setiap tiga orang bergantian
menaiki satu unta. Abu Lubabah dan 'AIi bin Abi Thalib adalah
dua orang yang bergantian unta bersama Rasulullah s-a-w.- Ia
(perawi) berksto: Ketika tiba giliran Rasulullal, s.o.w. untuk
berialan kaki, keduanya berkata, 'Biarlah lmmi berialan koki
menggantikanmu'. Rasulullsh s.{r.w. meniawab,'Kalian berdua
tidak lebih kuat dariku, dan akuiuga lebih membutuhkan pahala
daripada kalisn berdus'. "

e. Hadis Nabi riwayat al-Tbmid:.e dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani:

ls,tyJrs ,&yF'ilri tt *t, {F u;u*ti&yir iit-itt+ iL.:t
)3v ,Jri 6*t, ir fui^*Ib,P-?ra ,,b

"Shulh (perryelesaian sengketa melalui musyuwarah untuk
mufalmt) dapat dilskuknn di antara ksum muslimin, kecuoli shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalall{nn yang haram;
dan l{frum muslimin terikot dengan syorat-sysrst mereka kecuali
syarot yang mengharamkan yang halal atau menghalalkafi yang
haram-"

f. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin al-Shamit,
riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan riwayat Malik dari 'Amr
bin Yahya, Rasulullah s.a.w- meaetapkan:

-"rG$s't**
"Tidck boleh membahayakan (merugikart) orang lain dan tidsk
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan
oralrg lain) dengan bahaya {perbuatan yang merugikannya). "

3. Kaidah fikih:

.t+r:r$ & W A3i Li *yLaylc,- xu,lt et*'tr .l

"PadG dasarnya, dalam muamalah adalah boleh kecuali dalil
me nunj ukkan ke lwr amanny a. "

ti.rt i *b L . j1 u' v*ys .*+a,iit v; giut ,2'J;J*t .-,

.$6\
"Prinsip dolam alrud adaloh kerelaan kedua belah pihsk yang
beraknd dan kewajibannya adalah dpa yang telah mereka
bebsnl{.an lrcpada diri mereka sendiri berdasarlfln kesepakntan
(saal) berakad. " i

.11t1,; -"-)ri it'lnu -ry iLp, *L i$3:r' 6 t4euiit .n
"Don kflum Muslimin hsrus memenuhi syarat-syat'at yang telah
mereks sepaknti kecuali syarat yang mengharamkan suatu yang
halal atau menghalalkan suatu yang heram."

"Bahaya / kerugian itu harus dihilangkan."

D ew an Sy ar i ah N as i o n al - M aj e I i s Ul am a Indo ne s i a

.Afiibt .r



l6I Syirkah Milk Mutanaqishah (Syirkah al-Milk al-Mutanaqishslx) 4

4. Mcbda' aLlrto' DSN-MUI, arfiaru lun:

.t;*G $,u *1 bL # ts Jt$* t ?. )\ E* t

"(Dasar penetapan fotwa) adalah mengambil pendapat yang lebih
rujrh dan lebih moslahat jika memungbinkan Jilru tidak maks
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja)-"

Pendapat Ulama

a. Ibnu Qudamah {541 - 620H):

,;* L$r 6;';4'&-4+ + #f '4b- 
oL*)::;t 3;1 ,ri-zt ,itS

(.,-i(Jl pJLc al.: lo ,11Y sa oY 6 .+ol*i O.rY,5{l}

"Apabila salah satu dari dua yang bermitra (syartk) membeli
porsi (bagian, Hishsha$ milik syaf*< lainnya, mako hukwnnya
boleh, karena ia membeli milik pihak lain."

b. Al-Kasani (w. 587II):

bb-",* iil $S,bbbe+,ypr et$<t 4jr"Sr x;uG
* # LaY-,rst fi "i& *,*% #,3'",#i \ik d1,;:;t b,
lo .1o ,.F o1 e .it*,1flJ ilrAJl r.,Sj ,J ilr.,^Jl ft+) .gi!

(-rr-^f LJI*+JIar&
"Adapun syirkah arnlak (kemihaan dalam kepemilikan harts),
status hukumnya dalam dua bentulntya fikhttyati dan LJbai)
adalah sama, yaitu bahwa masing-masing dari dus mitra
dianggap sebagai orang lain (independen) terh*dap bagian milik
mitranya. Tidak diperbolehkan bagi salah satu mitrs untuk
melakulrnn tasharruf {perbuatan hukum) terhadap bagi*rc rnilik
mitra lainnya tarupa izinnlta."

c. Al-Hashkafi al-Hanafi (w. 1088 H):

iu e) ),*3'rrs'a il' d+SYl e(WT ) gllll ,e* iv (tr;sl

rk-*ll :; ./ul .iis,pdJ rtiill rJl) .aiKr l v6a{* f4 ( 1J2l'p

Gr$lj 15J*Jl d$l sil+-,.1o .,t". . oa .t 6.L,i+Ls rliY

"setiap mitra dalam syarikah al-mitk adalah orarrg asing / orang
lain {independen) dslom arti masing-masing tidsk boleh
melalrulrnn perbuatan hukum yang merugikan ltarta bagian mtlik
mitra lsin karens syirkah al-milk tidak mengandung unsur
perw akilan {penyerahan lasas a). "

d. Al-Mawardi al-Syaf i (w.450 F!:

cil .g":19HJ ia(Jl f:t*Jl) 9fi, ,ag:t;t 'e 'i6 guiit ?tq1.

(a*4LJlHrSJl3l.r J, ,LLo so ,Y E,laLa.
"Ijarah al-Musya' boleh, baik kepada mitra dan bukon ffiitrq. "

Memperhafikan : 1.
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e. Ibn Taimiyyah (w. 828 H):

b *r Jftr'il 4+;:; Ltas'#;et Ow.\Lv;it &'i#
do .Yl e .[n AYA c,] aaa.a uiY 631;ill p'"a.) -#;"3 #b &tl

(. ;, 'iJl .i:.,^11 arrlflt -+ 41t1 g+7-a J" .YYY

"Menjual harts musya' adolah boleh berdasarkfln (pendapat
para ulama) muslimin sebagaimana Sunnah Rasulullah s-a.w.

menunjulclran hal itu sebelumnya." (Ibn Taymiyyah [w. 828 HJ),
Majmu' al-Fatawa, Majma' al-Malik Fahd li Thaba'ah al-Mush-
haf al-Syarif Madinah, 1425 H/2A04 M, jilid 29, hal. 23 j)

f. Al-Syirazi {393 - 476H):

#15 j;JK'^L4.'i#d * oru; '^1X'b4a :i{ Srl \i 
-* t3t

:odE *F,r* *3ti.i"e
4 t-r- ,3 | ' o 'c)fr-Lq# eJ,)#-d r;g &rtl fi.:is ,l;-i:*Jt bj-t:(tta3;i)

ttue *b;; b, ,)t\ 4.91 $ e;ia. r;nf iiti'jL {A {tt
,w*? *w*,r;*t,b4F1 'J;6 -&.13,4*i e*.4-

bXrW.ke|J#W'#
.tao; ii;i',j":*, "67fr *'z,l;}:;t [ti :{r;t3st'&ilA

*iu -*:^:an ,frili+:Jrii ,i6 F6u!, ,lit ,34ta;-1 ,-;i;L13

tsi# L\ $ .7$r d#t -ci;ga 
U tK ,prLiJt +::a ,7u';S

''#)*
,-i, i, r-'*S t? L\ ti1'aii a;li3 ,oa3st {U4-ilk- :.Jt3 U frb3

4ts ;4 4 W #l 
","A 

,;ra:st --y pt bh la T'x:.,

b li*r3JAt ti a4:$ ilL^S ;iLA ,4.iiilt 4b C-J;i;,;

e,*'+4t cy Ls,eJ;l iarl ."e:Ut ilt 6t,.,,'l.f1 *jiotl) #t 4
tUAl a-trltl E;6!J" .YY1 4o .t

"Jika dalam satu transal$i jual beli digabungkan antara sesuatu
yang boleh dijual dan sesuatu yang tidak boleh dijual, seperti
orang merdeka (h"rr) dan budah atau budok mililcnya dan budak
milik orang lain, maka terdapat dua pendapat:

Pendapat Pertama: Transakri tersebut dipisah. Jual beli meniadi
batal untuk bagian yang tidak boleh diiual, dan sah untuk bagian
yang boleh dijual. Hal ini karena pembatalsn (seluruh) transslrsi
hanya karena batalnya salah satu bagian tidak lebih utamct

daripada mensahkan (seluruh) transaksi ltanya karena sahnya
salah satu bagian. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk
mengaitkan st{ttus salah satu bagian dengan bagian loinnya,
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161 Syirkah Milk Mutanaqishah (Syirkah al-Milk al-Mutanaqishah) 6

sehingga masing-masing bagian tetap pada hukumnya sendiri:
sah untuk yang boleh dijual dan batal untuk yang tidak boleh
dijual.

Pend*pat Kedua: Transal{si tidak dipisah, sehingga akad iual
beli menjadi batal untuk kedua bagian. Para ulama kaft7i

(wazhab SyaJi'i) berbeda pendapat tentang alasan pembatalan
ini. Sebagian mengatakan bahwa transaksi batal kflrerrs aksd
mencakup sesuatu yang hatal dan sesuatu yang haram, sehingga
larang*n ftaram) mendaminasi, sebagaimona iika seseorang
menilrahi dua wonita bersaudsra secdra serentak atau meniual
satu dirham dengan dua dirhom (riba). Sebagian lain
mengatalmn bahwa transalui batal karena ketidohielasan harga
(jahnlah al-tsamatj. Misalnya, jilm seseorang meniual orang
merdelra dan budak dengan harga seribu, mskn bagian harga
yang terkait dengan ordng merdeka gugur, selaniutnya budak
dianggap dijual dengan sisa harga yang tidak ielas pada saat
akod. Ilal ini menyebabkan transaksi batal, sebogaimana jika
seseorong berkata, 'Aku menjual badak ini dengan bagiannya
dari seribu dirham'."

g. Majallah at-Ahkam (Pasal 1071):

;;'ir qty qiiit 4$t € ;$u i qs;*:- Li ,J:*i,st ,4 bu
flGlr il+") #U y# 6W i*si -,i bl 'oJ "i*1 x ;6
5j .fuLaiJl A.6yiJl € ,lr;4g el+ls, !.rs dJ. Aj4l* aj*J .a+J&Jl

(Y .1 .f .,g.i.j!-S ..*:5.-:-11a4 a:815 e .Ls,,*,e

"Salah satu mitra dari duo orang yang saling berrnitra boleh
melakukan perbuatan hukum secdna mandiri stas
harta yang dimiliki bersama dengan (mendapatkan) izin dari
mitranya yang lain, tetapi dio tidok bsleh melokukon suatu
perbuatan hukum yang merugikan mitrarrya." (Dewan yang
terdiri dari cendekiawsn dan pakar fiqh di era khilafah
'tltsmaniyyah, Majallah al-Ahkam al-'Adliyah, Karkhanah
Tijarat Kutub, Karachi, hal. 206)

h. Wahbah Z;rhalJL dalam kltz;b sl-Muamalah al-Maliyah al-
Mu' ashirah, hat. 436-437 :

+q+fuq aa\ tFyK to;LatY ,ai:-r,:;t CLg& "(1r:i,1,r 
e9o

.ti{;*9

,,)$t qU, d bLvegi it;;,;sV xg i* 6;13 rd e go

.Et t;it *lrL ,1V:?rJl'4i** arist U*.e
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161 Syirkah Milk Mutanaqishah (Syirkah al-Milk al-Mutanaqishah) 7

)W\,W i'&$ ,:L_f$'e- la:i tJ ${gt ,tgt "t*.s

4<#t )4'4'4L'i'fu13* + 
i-;1 1;;

"Musyarakah {mutanaqishah) ini dibenarkan dalam syariah
Islam, karena ia bersandar pada- seperti halnya iiarah
muntahiyah bit-tamlik- janji dari bank kepada mitranya untuk
menjual bagian kepemilikan bank dalam syirkah jika mitra telah
membayarnya.

Seloma kemitraan masih berlangsung, kemitraan tersebut
dianggap sebagai syirkah 'inan mengingat kedua belah pihak
ssflta-sama memberikan modal, dan bank memberiksn kuasa
kepada nasabah {mitr anya) untuk wengel ola proyek

Dan setelah kemitraan berakhir, bank meniual bagiannya fupada
mitrattya, baik secara keseluruhan lruruput sebagian, dengan
mengsnggap akad jual ini sebagai akad yang mandiri, tidak ada
kartawtya dengan akad kemitraan."

i. Kamal Taufiq Muhammad Hathab dalam Jurnal Dirasat
Iqtishadiyyalt Islamiyyah, Muharram t434, Jilid 10, volume 2, h.
48:

zB t* # u,;;<; ,l#t ,* b 6 t,{'+i : *t#it t t- 45
A&t rK:!"a'r;;i *r1 $t23F,&41 {y,{*1 1yiirjb te
,$ i, u',rs, fi $tt4{&;t ;#, q,:r;t'nubz'4 #,##t'u

.. 1 ebY,,u-#t,K'rltsr
"Ksrena musyarakah (mutanaqishah) poda dasarnya adalsh
bagian dari jenis transaksi jual beli, korena ia mengungkapkan
(memuat pernyataan) pembelian bagian kepemilikan secaro
syuyu' (kepemitikan yang tidak jelas batasrrya) pada salah satu
aset polCIk, malw bila salah satu mitra ingin keluar dari
lrcmitraan {musyarakah), ia dapat menjual bagian kepemilikan
syayu'-nya, baik kepada pihak luar maupun kzpada mitra-mitra
lain yarug tetap ingtn melanjutkan kemitraan (musyarakah)."

j. Nuruddin Abdul Karim al-Kawamilah, dalam krtab al-
Musyarakah al-Mutanaqishah wa Tathbiqatuha al'Mu'ashirah,
(Yordan: Dar al-Nafa'is, 2008), h. 133:

g-t ry;81 lb?,-L*t )wv ,altix4 t-5;L1x lvk L* yat
,*B FtW 4'2#3 94ts 3i3r- ,X# ,gGi *x JL'{-#

.li iffi ,a*tu;$#5
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Menetapkan

Pertama

" Penelitiarc ini rnerryimpulkan balnva musymakah mutarwqishah
termasuk salah satu bentuk pembiayaan dengan skema
musyar alwh s e ear a umum.

Pembiayaan dengan musyarakah secara utnum memiliki
beragam bentuk don varias i-

Jilm dilihat dari aspek keberlanjutan pembiayaan, makn is
terbagi menjadi tiga jenis:

. Pembiaysan satu kali transal$i,

. Pembiayaan musyorakah tetap (permonen), dan
t Pembiayaan musyaraknh mutanaqishah. "

2. F atwa-fafi'ra DSN terkait:
a^ Faffia DSN-MLII No: 73DSN-MUUru/?AA$ 1'r;ntarry

Mu sy ar akah Mut ana q i s oh;

b. Fatwa DSN-MUI No: 8g/DSN-MtIIlXllzOl3 tentang

P embiay aan Ulang (Refi na nc i ng) Syariah;

c. Fatwa DSN-MUI No: 110/DSN-MUI/D#2017 tentang Akad

Jual-Beli;
d. Fatwa DSN-MIII No: 112/DSN-MUI/DU2017 tentang Akad

Ijarah;
e. Fatwa DSN-MUI No: 159/DSN-MUUVII2A24 tentang Jual Beli

Al - Mal Al-Musytarak dan Al -Mol Al -Musya' ;

f. Fatwa DSN-MIJI No: 160/DSN-M[IVVM024 tentang ljarah
Al-Mal Al-Musytarak dan Al-Mal Al-Musya'.

3. Surat ASBISIND0 No: ASB/038-2NZAB tertanggal 15 Januari

2023 per:lrerl Undangan Diskusi Pengembangan Produk Perbanlwn
Syariah dan surat No: ASB/184-2NA2023 tertanggal26 }ul.r 2023
perihal Penyampaian Materi FGD ASBISINDO dan DSN-MUI;

4. Keputusan Rapat Kerja DSN-MUI untuk Program DSN-MUI Tahun
2025 ywtg dilaksanakan pada tanggal 6 Desember 2024 di Jakarta4-

5. Konsinyering Tim BPH DSN-MUI pada tasggal22Ianuan2025,5
Februari 2W5, 12 i;Fl/rarct 2025 di lakarta dan Konsinyering Draf
Fatwa DSN-MIII pada tanggal 22-24 llr4ei 2025 di Bo gor;

6. Pendapal peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-Majelis
Ulama Iadonesia pada hari Jumat tanggal22 1.ll4tfuarra:rl. lM7 H I
18 Juli 2025 M. i

MEMUTUSKA}I:

: FATWA TENTANG SWRKATI MILK MUTANAQISIIAII

: Ketenfuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud deagan:
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161 Syirkah Milk Mutanaqishah (Syirkah al-Milkal-Mutonaqishah) 9

Kedua

Ketiga

1. Syirlrah Milk adalah kepemilikan bersama oleh dua pihak atau

lebih atas suatu harta, bukan untuk kegiatan usaha bersama;

2. Syirlmh Milk Mutanaqishah adalah Musyarakah atat Syirkah

Milk ya*g kepemilikan ha*a salah satu pihak {syarik) berkurang

disebabkan pembelian secara bertahap oleh pihak lainnya;

3. Mita/syarik adaLah pihak (orang atau badan hukum) yang

memiliki bagran kepemilikan dalam Syirkah Milh

4. Al-Mol al-Musytarak ([*jXt ajtli], Harta Bersama) adalahharta

yang jelas ukuran dan nilainya Gr:g) yang dimiliki oleh dua pihak

atau lebih, ba*harta dalam Syirknh Milk mauprtnharta dalam

Syirkah'Uqud;

5. Milk al-Mal al-Musytarak {*:itr ,.rrir ri'r) adalah kepemilikan

bersamapara Mitra (syorrk) dalam al-Mal al-Musytarab,

6. Al-Musya' (Lr{r) atau al-Mal al-Musya' (zdt a(r) adalah harta

yang batas-batas kepemilikannya secara fisik tidak jelas, baik
merupakan bagian dart al-Mal al-Mu*ytarak maupun bagian dari

harta yang bukan al-Mal al-Musytaraft (disebut al-Mal al-
Mufraz);

7. Hishshah adalah al-Musya'yang dimiliki oleh setiap Syarik atau

seseofiurg sebagaimana dimaksud pada angka 6;

8. Muh4ta'ah analah kesepakatan par.a Mltra untuk membagi

pemanfaatan Harta Bersam4 baik berdasarkan waktu

{muhaya'ah zamaniyyah) maupun berdasarkan bagian fisik
tertentu dar: }Jarta Bersama (muhay a' ah makaniyy ah);

9. Syufah adalah hak yang dimiliki Mitra lama untuk mengambil

alih secara paksa alas al-Musya' dalam Syirlmh Milk yang telah
dibeli oleh Mitra baru dengan mengganti hargmya.

Ketenfuan Hukum
Hukum Syirkah Milk Mutanaqishah adalah boleh dengan Warat
memeouhi ketentuan dan batasan yang diatur dalam fatwaim.

Karakter Syirkah Milk
Syirlrnh Milk memlliki karakteristik sebagai berikut:

1. Syirkah Milk dapat terjadi antara lain karena waris, wasiat,

penerimaan hadiah bersama, penerimaan hibah bersama,

pembelian bersama, dan pembeliat Hishshah;

2. Syirlrah Milk dilalcrlkanbukan untuk melakukan usaha bersama;

3. Setiap Mitra memiliki hak kepemilikan yang bersifat independen

atas Hishshah-nya masing-masing; Mitra yang satu tidak boleh
memanfaatkan (melakukan perbuatan hukum) atas milik Mitra
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lain tanpa izn, dan Mitra yang satu tidak secara otomatis

mewakili Mitra lainnya;

Setiap Mitra berhak penuh untuk melakukan perbuatan hukum
atas Hislxhah-nya dengan syarat-syarat sebagaimana diatur

dalam fatwa ini;

Keuntungan dari peaggunann Hishshah masing-masing Mitra
tidak menjadi milik bersama kecuali disepakati lain dalam akad.

: Pembentukan Syirk& Milk
1. Syirlrah Milkte4adr atas dasar kehendak bersama {ikhtiyari} para

Mitra atau tanpa kehendak bersama {ijbari);
Syirlrah Mtlk xas dasar kehendak bersama {ikhtiyari) terjadi
antara latn karena pembelian bersanra, pembelian Hishshsh,
penerimaan hadiah bersama, dan penerimaan hibah bersama;

Syirkah Milktanpa kehendak bersama {ijbari) terjadi antara lain
karena waris dan wasiat;

Pengaturan penggunaan Harta BErsama harus jelas atas dasar

kesepakatan;

Besaran Hisltshah setiap Mitra dalam Harta Bersama harus

diketahui oleh semua Mitra padasaat Syirkah Milkterbenfiik;

Penentuan lcrlai Hislwhah marupun}Jarta Bersama dalam Syirknh
Milkberdasarkan:

a. Kontribusi dana tunai yang diberikan oleh masing-masing
Syarik untuk pernbelian;

b. Penilaian oleh penilai indepeaden sesuai praktik pasar; atau

c. Nilai wajar yang disepakati bersama.

Ketentuan Tasharruf, Peng*lihan lfishshsh dan Ifak Sy*fah
Antar Mitra
1. Perbuatan Huklm {TashawuJ) atas Hishshah

a. Setiap Mitra memiliki hak penuh atas Hisltsltah-nya masing-

masing dan berhak melakukan perbuatan hukum atas

Hishshah secara mandiri tanpa memerlukan iz;rn dan Mitra
lairl selama tidak menimbulkan kerugian bagi Mitra Luwrya.

b. Mitra yang mengalami kerugian sebagai akibat dari perbuatan

hukum Mitra lain, berhak menuntut ganti rugi atas dasar

kerugian riil yang timbul.

c. Setiap Mitra dilmang melakukan perbuatan hukum atas

Hishshah Mitra lain, kecuali atas irin dart Mitra yang

bersangkutan.

d. Perbuatan hukum atas Hishshah Mifi? lain tanpa izltL

sehagamarwdimaksud dalam huruf c adalahtidak sah.

4.

5.

Keempat

Kelima

2.

J.

4.

5.

6.
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Keenam

Ketujuh

2. Keteatuan Pengalihan Hishshahdan Hak Syuf'ah

a Misa yang akan menjual Hishshah-nya kepada pihak ketiga
(bukan Mitra) wajib terlebih dahulu memberitahu dan

menawarkannya kepada Mitra lain.

b. Dalam hal ketentsan pada huruf a tidak dipenuhi, Mitra lain
memiliki hakSyufoh,yang harus dilakukan sesegera mung!<in

setelah diketahui.

Braya Perawatan dan Perbaikan Harta Bersama

1. Setiap Mitra bertaaggung jawab untuk men1aga keberlangsuagan

dan kebermanfaatan Hlarte Bersama;

2. Biaya perawatan dan perbaikan rutin yang diperlukan untuk
menjaga kelestarian dan fimgsi Harta Bersama harus ditanggung

bersama oleh para Mitra sesuai dengan Hishshah masing-masing;

3. Jika }Jafia Bersama perlu segera diperbaiki dan salah satu Mitra
menolak untuk berpartisipasi dalam membayar biaya tersebut,

Mitra lain dapat menanggung biaya tersebut terlebih dahulu dan

kemudian memiliki hak untuk menuntut penggantian dari Mitra
yaog menolak sesuai porsinya, terutamajika perbaikan tersebut

untuk mencegah kerusakaa yang lebih besar atau hilangnya Harta
Bersama;

4. lika salah satu Mitra secara sukarela membayar seluruh biaya
perbaikan tanpa kesepakatan atau pemberitahuan kepada Mitra
lain (padahal ada kemungkinan untuk memberitahu), maka biaya
tersebut dapat dianggap sebagai kontribusi pribadi (tabamr'), dan

ia tidak berhak menuntut penggantian kecuali ada kesepakatan

atau kondisi dar$at yang dibenarkan syara';

5. Jika teiadi perselisihan mengenai pembagian braya perawatan,

penyelesaiannya dilakukan melalui musyawarah, mediasi, atau

keputusan lembaga penyelesaian sengketa yang berwenang.

Pengakhiran Syirkak Milk
Syirkah Milk dapat berakhir karena sebab-sebab berikut:

1. Hilangny a danmusnahnya HartaBersama secara keseluruhan;

2. MiJra atau para Mitra menjual atau ,menghibahkan seluruh

Hishshah-rya kepada satu N{itra, sehingga kepemilikan menjadi

tunggal;

3. Penjualan seluruh }{afi& Bersama kepada pihak ketiga atas

kesepakatan semua Mitra;

4. Salah satu Mitra meninggal dunia" maka Hishshah-nya beralih
kepada ahli wmisnya, dan Syirkah Milk berlar$ut antara Mitra
yang masih hidup dengan ahli waris Mitra yang meninggal,
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Kedelapan

Kesembilan

kecuali ada kesepakatan lain untuk mengakhiri atau mengubah

bentuk kepemilikan.

: Ketenfuan Khusus ?rodakSyirleah Milk M*anaryishah di LKS

1. Akad Syirlmh Milk Mutawqishoh terdiri atas akad Musyarakah /
Syirlrah Milk dan Bai' Qual&eli);

2. Ketentuan Syirk*h Milk berlaku untuk Syirkah Milk
Mutanaqishah;

3. Salah satu Mita/syarik dapat menyewakan (Iiarah) Hishshah-

ny a kepada Sy ar ik atau pihak lain;

4. Ketentuan ljarah berlaku untuk perjanjian penyewaan oleh
Syarik atas Hishshah-nya dalam Harta Bersama {al-Mal
al-Musytarak) sebagaimaaa yang diatur dalan F atwa DSN-MUI
No. 1l2lDSN-MUllD{JZAfi tentang Akad liarah;

5. Dalam Syirlmh Milk Mutanaqishah sekurang-kurangnya harus

terdiri atas:

a^ akad Syirlmh Milk (Ikhtiyari);

b. janji dad Mitra urtuk membeli Hishshch Mita lain dan janji
dari Mitra lain untuk menjuat Hishshah-nya kepada Mitra
yang berjanji membeli;

c. akad ljarah; dan

d. akadjual beli yang dilakukan secara bertahap (beberapa kali
jual beli).

6. Dalam produk Syirkah Milk Mutanoqishah, LKS wajib beaanji
untuk menjual seluruh Hishshah-nya secara bertahap, dan
nasabah wajib berjanji untuk membelinyq

7. LKS menjual Hisluhah miliknya kepada nasabah secara

bertahap;

8. Setelah seluruh Hishshah LKS dibeli oleh nasabah, dengan

sendirinya Syirknh Milk Mutanaqishah berakhir.

Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip

syariah dan peratutan perundang-undangan:

a. melalui musyawarah rrrufakat 
i

b. melalui lembaga penyelesaian seagketa, arrtara lain melalui

Badan Arbitase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia

(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila

musyawarah mufakat trdak tercapu. 
.

2. Faixra ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan Jtka dt
kemudian han ditemukan kekeliruan yang membutuhkan
penyempuilrmn akan disempurnakan sebagaimana mestinya.
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Ditetapkan di : Iakwta
Tanggal : 2?Muhanam 1447 H

18 Juli 2A25 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL- /
MAJELIS UTAMA TNDONE S r2+'

K.H. M. ANWAR ISKANDAR DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN. M.A.

Sekretaris
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